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1.1 Latar Belakang Penclptaan Karya

Pemenuhan gizi yang memadai memiliki peran penting bagi anak-anak,
terutama pada masa periode emas seribu hari pertama kehidupan, untuk
mendukung pe:hmhuhﬂn mpﬂﬂuﬂn@n yang optimal. Namunm
berbagai keterbutsan. seperti akses hl'l‘lﬂlﬁl]ﬁ miskanan bergizi, laynan
kesehotan dan_informasi ‘dapat menghambat pementhan kebutuhan gizi
Berbagai keterbatusan tersebut dapat berdampak serius pada kesehatan
‘mnak-nnak, Lm akan menguklham w masalah  yang
mempengaruhi masa depan mereka. Salah satu m vang perlu
mendapatkan perhatian  khusus adalah  ganggum pertumbuhin. yang
:Mﬂn oleh kekurangan nutrisi kronis. Kekurangan nutrisi kronis yang
‘berlangsung dalam waktu lama sering disebut sebagai stunting, sebuah
hmdhi | yang mempengaruhi tinggi badan anak sehingga lebih rendah dari
rata-Tata ﬂ’nggl vang seharusnya sesuai dengan usisnya. Masalah ini
hiasanya terjadi akibat kurangnya asupan gﬁimw pada ibu
u-l:n'nn kehamilan, yang merupakan fose kntis untuk mendukung
‘perkembangan janin, atau pada snak saal berada dalam mass pertumbuhan
'{Kmmm-hn Kesehatan Republik Indonesia, mm Masa pertl.u'nhuhﬂn

seharusnya menjadi periode emas untuk perkembs
nutrisi yang dltemmkmmw I:umknyn tidak hanya
terbatas pada keterlambatan pertumbuhan fisik. Stunting juga berpotensi
mempengarthi perkembangan otak dan kemampuan kogmitif mnak, yang

pada askhimya dapst mengurangi kapasitasmya dalam  belajar dan
berkontribusi pads munculnya masalah kesehatan jangka Panjang
iKementerisn Keschatan Republik Indonesia, 2023). Oleh karena itu,
stunting menjadi salah satu isu yang sangat penting untuk ditangani di



hampir setiap negara di dunia, demi memastikan generasi penerus dapat
tumbuh sehat dan optimal
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yang diterapkan oleh pemerintah daerah. Upaya ini telah menunjukkan hasil
yang positif. dibuktikan dengan penurunan angka stunting di Kabupaten
Sleman pada tahun 2024 menjadi 4,41%, lebih rendah dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai 4.51%, Capaian ini dissmpaikan dalam scara
Diseminasi Pengukuran dan Publikasi Stunting Kabupaten Sleman di Hotel
Prima SR (14/10). Untuk itu, pemerintah daerah bersama dengan berbagai
pemangku kepentingan, seperti Dinas Kesehatan, Puskesmas, kader



posyandu, akademisi, hingga organisasi masyarakat, terus berupaya
mengimplementasikan program dan kebijakan yang dapat membantu
mencegah serts menangani stunting secara lebth efektif. Intervensi yang
dilakukan tidak hanya berfokus pada pemberian makanan tambahan dan
pemantatan tumbuh kembang anak, tetapi jugn mencakup edukasi bagi ibu
hamil, perbaikan sanitasi. serta peningkatan akses terhadap pelayanan
kesehatan yang berkualitas (Pemerintahan Kabupaten Sleman, 2013).

Keberhasilan tersebut tidak hanys berfokus pada pemberian makanan
tamabahan dan pemantausn tumbaoh kembang anak, tetapi juga mencakup
_:pl_h_h!_’i] hnglhjmiimhhﬂmn sanflasi, mm@mm terhadap
‘pelayanan keschatan yang berkualitas. Kepala Dinas Keschatan Sleman, dr.
fhhjn Purmmama, M.Kes., menjelﬁﬁﬂ"l Elhﬂ'l p'w percepatan
penangaulangan stunting yang dijalankan cleh Pemerintah Kabupaten
Sleman telah berjalan sesuai dengan target yang djtemphmﬂﬂ i terbukt
{I;tl tren penurunan angkn stunting sejak tahun 2022 yang mencapai 6.88%
hingga turun menjadi 4,41% pada tahun 2024, Dot fersebut diperoleh
mhﬁﬁjlmgukumu dan pelaporan gizi balita yﬂgﬂhka.n di Puskesmas
melalui aplikasi Elekironik Pencotatan dan Pelaporan Gizl Berbusis
Masyarakat (e-PPGBM),

Pemenintah  Kabupaten ‘Sleman meayadari babwa penanggulangan
mﬂﬂﬂx_ m mu partisipasi ﬂzhf dari seluruh elemen
ma:sya.r:lkm_ Oleh karena itu, knmpanye: slunﬁnghurus dilakukan secara
lebihi intensif unmmm din kesadaran masyarakat
mengenai pentingnya pencegahan dan penanganan stunting. Dalam konteks
ini, Dinas Komunikasi dan Informatika (Kominfo) Kabupaten Sleman,
sebagai budan pemerintahan yang memiliki tugas penting sebagai jembatan
antara pemerintah dan masyarakat. berperan strategis dalam menyebarkan
informasi  kepada publik. Kominfo menggunakan berbagai saluran
teknologl komunikasi yang semakin berkembang untuk memastikan pesan-



pesan pemerintah dapat menjangkau audiens yang lebih luas dan tepat

Sasaran.

Sebagni bagian dari upaya ini, tim kami bekerja sama dengan Dinas
Kominfo Kabupaten Sleman untuk menyusun Iklan Layvanan Masyarakat
(ILM} yang bertujuan menyebarkan infonmasi terkait stunting dengan cara
yang jelas dan mudah dipahami éleh masvarakat. Penvusunan [LM imi
dimulai dengan pembuatan-dan d-ifnﬂhﬁi:-kuesiumr kepada masyarakat
Sieman Kuesioner ini. mmwﬁm dats dan masukan
}-augdlgd d]jadﬂ;nhhtmdulnm mmnmgmlLM yang CEETEY]
untuk memastikan buhwa ILM vang dibust tidak hanya informatif, tetapi

juga relevan dengan konteks lokal, serta &mmdampak yang
signifikan dalam upaya pencegahan stunting.

Menurut Semedhi dalsm Prabowo (2022:2) sinematografi merupakan
M ontara fotografi dan teknik rengkaian  gumbar a‘!m ..l.'.!ai:!m
MH disebut montase atsu montage. Dalam hal ini sinematografi
tidak hanya mencoba menangkap gambar yang hﬂlﬁﬂpl Juga mencoba

 menyampaikan pesan. kepada audiens mciu,ﬂ‘ m:ghlﬂn pmhur yang

-Mpmmwhdeatnu aksi yng‘lemﬁdm depan k:rmm untuk
ekamy #mmmmgww produksi iklan. Proses
ini meilbatkan penggunaan kamers, pencahayaan, pergerakan kamera, dan

elemen-glemen tﬂnﬁ. w lmtﬁ wﬂ gambar atau rekaman

yang sesuai dengan visi sutradara dan visi artistik yang diinginkan.

Dalam tahapan vang sangat penting didalam proses produksi sebuah
iklan loyanan masyarakat. Gambar yang diambil homs  mampu
menyampatkan gagasan dari alur cerita, dengan kata lain gambar harus
mampu berbicara kepada khalayak/penonton. Oleh karena itu pengambilan
gambar yvang baik sangat ditekankan pada proses ini. Dalam pembuatan



karya ini, DOP di tuntut untuk bisa memvisualisasikan isi dari karya audio
visual iklan layanan masyarakat “Gizi Seimbang Masa Depan Cemerlang”
sehingga pesan dalam iklan ini bisa sampal dan di mengerti oleh orang-

orang yang menonton karya ini.

Dalam sebuah karya sudio visual, aspek etetika memegang peran
penting dalam membangun pengalaman visual yang menark seria
mendukung penyampaian pesan secara efektif. Teori estetika media/visual
terapan (Applied Media Aesteric) dari Herbent Zettl dengan konsep
l:uniﬁﬂml‘ mmmm visual yaitu ulhjn—dmn WA, Fuang
Cdua ﬂlmeuii, mﬁ' ﬁp ‘dimensi, wakmf gerak  dan suars harus
‘dipertimbangkan untuk menciptakan kesatuan jllng, harmonis. Dengan
‘memperhatikan aspek estetika ini, sebush karya lﬁh hanya sekedar
mﬂ‘ informasi, lelapi jugh mampu W emusl
mhka.u perhatian penonion, serta memperkual pesan yang ingin

Peran estetika dalam sebuah iklan layanan-masyarakat (ILM) untuk
nﬁj‘nmpaﬁmn pesan adukasi terkail permasalahon stunting secara efektif.
 Dalam produksi ILM ini sinematografi dan peran Director of Photography
(Dol') sangst penting dalam membangun 'vhlﬂl yang komunikatif dan
- emosional, Buhmim hud estetika mpdh ferapan [.J}Jphrd Media
,lmﬂq}m wm&nﬂ-ﬂcmmimus diterapkan secara
kontekstual untuk mnnmpt:kan harmont vmml.f&npu menerapkan aspek

estetika vang tepat, t[g«lu‘ﬂn Jurang menarik dan tidak efektif dalam
menyvampaikan pesan. Oleh karena itu. dalam tulisan ini menjelaskan

bagaimana peran Dol delam mengimplementasikan aspek estetika visual
dalam meningkatkan daya Tarik dan efeltivitas LM terkait stunting.



1.2 Manfaat Penclptaan Karya
121 Manfaat Karya secara akademis
Menerapkan pengetshuan ilmu perkuliahan dalam produksi film
memungkinkan penulis untuk mengintegrasikan teori dan praktik,
termasuk  keterampilan sinematografi. pengeditan, dan  manajemen
produksi audio visual iklan lo masyarskat. Di bidang llmu
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